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ABSTRAK 

Mesin Bubut adalah jenis mesin perkakas yang digunakan untuk memotong benda 

yang diputar. Pekerjaan mesin dalam industri pembuatan atau pengerjaan logam 

sangat besar karena mesin dapat bekerja dan membingkai benda - benda bulat dan 

berongga seperti membuat poros. Proses bubut merupakan benda kerja yang 

menjaga siklus pemotongan dilakukan dengan memutar benda kerja dan kemudian 

menerapkannya ke perangkat yang dipindahkan secara translasi sesuai dengan 

poros rotasi benda kerja. Getaran yang terjadi pada mesin biasanya menimbulkan 

efek yang yang tidak diinginkan: seperti ketidaknyamanan, ketidaktepatan dalam 

pengukuran. Permukaan adalah suatu bagian luar dari permukaan benda padat 

dengan sekitarnya. Tetapi dalam peraktiknya memang sulit untuk mendapatkan 

komponen benda dengan permukaan yang benar-benar halus. Berdasarkan 

beberapa hal yang sudah dijelaskan, tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

parameter pemotongan pada proses bubut untuk menghasilkan getaran pahat dan 

kekasaran permukaan. Adakah pengaruh parameter pemotongan terhadap getaran 

pahat dan kekasaran permukaan pada proses bubut baja St 41 yang ideal. Hasil 

penelitian telah didapatkan, bahwa kecepatan putaran mesin 360 rpm, kedalaman 

makan 2 mm, dan kecepatan pemakanan 0,45 mm/s mendapatkan hasil nilai getaran 

pahat 0,63 mm/s, sedangkan tingkat kekasaran permukaan yang di dapat adalah 

1,716 µm dengan kategori standar toleransi N7. Semakin tinggi kecepatan putar dan 

semakin tinggi kedalaman pemakanan serta semakin cepat kecepatan pemakanan 

maka pahat yang menyayat benda kerja akan mengalami getaran yang tinggi dan 

pahat tersebut menyayat lebih berat. Kecepatan gerak pemakanan sangat 

berpengaruh terhadap hasil kualitas kekasaran permukaan pada benda kerja 

tersebut. Semakin tinggi kecepatan gerak pemakanan maka hasil dari kekasaran 

permukaan semakin kasar. 

Kata kunci: Mesin Bubut Konvensional, Getaran Pahat, Kekasaran Permukaan, 

Parameter Pemesinan, Baja St 41  
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ABSTRACT 

Lathe is a type of machine tool used to cut objects that are rotated. Machining work 

in the metal-making or metalworking industry is huge because machines can work 

and frame round and hollow objects such as making shafts. The lathe process is a 

workpiece that keeps the cutting cycle done by rotating the workpiece and then 

applying it to a device which is moved translationally according to the axis of 

rotation of the workpiece. Vibration that occurs in the machine usually causes 

unwanted effects: such as discomfort, inaccuracy in measurement. Surface is an 

outer part of the surface of a solid object with its surroundings. But in practice it is 

difficult to get components with really smooth surfaces. Based on some of the things 

that have been explained, the purpose of this study was to determine the cutting 

parameters in the lathe process to produce tool vibration and surface roughness. Is 

there any influence of cutting parameters on tool vibration and surface roughness 

in the ideal St 41 steel lathe process. The results showed that the machine rotation 

speed was 360 rpm, the feed depth was 2 mm, and the feed speed was 0.45 mm/s, 

which resulted in a tool vibration value of 0.63 mm/s, while the surface roughness 

level obtained was 1.716 µm with the category N7 tolerance standard. The higher 

the rotational speed and the higher the depth of ingestion and the faster the infeed 

speed, the chisel that cuts the workpiece will experience high vibrations and the 

chisel cuts more heavily. The speed of the feed movement is very influential on the 

results of the quality of the surface roughness of the workpiece. The higher the 

speed of the feed movement, the result of the rougher surface roughness. 

Keywords: Conventional Lathe, Tool Vibration, Surface Roughness, Machining 

Parameters, St 41 Steel  
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